BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Havea brasiliensis Muell Arg.) merupakan salah satu
tanaman yang menghasilkan karet alam yang dijadikan untuk berbagai bahan dan
alat yang ada di lingkungan sekitar seperti ban, sepatu, alat kesehatan dan lainnya.

Di Indonesia tanaman karet merupakan komoditas andalan perkebunan Indonesia
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perkebunan yaitu 4.875 ha dengan produksi sebesar 3567 ton (BPS, 2022).
Perkebunan karet di Kabupaten Mandailing memiliki potensi yang besar untuk
terus dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari kehidupan masyarakat yang
umumnya masih mengandalkan tanaman karet sebagai mata pencaharian untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Berdasarkan data Ditjenbun (2022), petani karet
rakyat di Kabupaten Mandailing Natal sebanyak 17.725 KK. Namun, terdapat
masalah yang dihadapi oleh petani karet rakyat yaitu rendahnya produktivitas karet.



Produktivitas karet merupakan hal terpenting dalam keberhasilan budidaya
karet di dalam perkebunan karet baik pada perkebunan karet rakyat maupun pada
perkebunan besar negara dan perkebunan besar swasta. Rendahnya produktivitas
karet rakyat ini dapat disebabkan oleh berbagai hal baik dari segi teknik budidaya
atau pun sistem eksploitasi yang diterapkan oleh petani sistem penyadapan karet.
Aziz (2021) menyatakan bahwa teknik budidaya dan sistem eksploitasi yang kurang
baik merupakan penyebab rendahnya produktivitas dan mutu karet. Menurut Fahmi
et al., (2015) pada perkebw rakyat.sistem_ sadap yang diterapkan belum
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konsentrasi 4% karena mengha adar s -KPK) tertinggi, yaitu
79,26% dengan teknik groove appication. Sumarmadji (2002) pada penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan stimulan etefon 2,5 — 5,0% dengan
teknik bark application diiringi dengan penurunan frekuensi sadap dari 2 hari
menjadi 3 hari sekali meningkakan produksi lateks 80 — 84% pada klon AVROS
2037 dan BPM 24. Hasil penelitian Aziz (2021), juga menunjukkan bahwa
penggunaan stimulan dengan konsentrasi 7,5% memberikan hasil berat lump karet

tertinggi yaitu 107 gram.



Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut diketahui bahwa berbagai
macam konsentrasi stimulan etefon memberikan hasil yang berbeda-beda terhadap
produksi lateks. Namun pemberian konsentrasi stimulan etefon juga harus
diperhatikan untuk tetap menjaga kesehatan tanaman karet itu sendiri. Menurut
Boerhendhy (2011) peningkatan konsentrasi stimulan dilakukan untuk
mendapatkan produksi lateks yang optimal namun penggunaan stimulan ini harus
dilakukan secara hati-hati. Pemberian stimulan yang berlebihan nantinya akan
merugikan bagl tamaman karet itu.sendiri...___
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permasalahan di atas, maka telah dilaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pemberian Stimulan Etefon dengan Teknik Lace Application terhadap Produksi

Lateks Tanaman Karet Klon PB 260”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dibuat
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pemberian stimulan etefon dengan teknik lace
application terhadap produksi lateks tanaman karet klon PB 2607.
2. Berapa konsentrasi terbaik stimulan etefon dengan teknik lace application
terhadap produksi lateks tanaman karet klon PB 2607.
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